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Abstract

The importance of mathematical communication ability and confidence of students in learning
is the background of this research. Therefore, this research will implement a cooperative
model of type Numbered Heads Together (NHT) in the learning process. That is because of
the model of cooperative deals with mathematical communication skills and self-confidence of
students. As for the purpose of research, namely the applicat ion of the cooperat ive model
of type Numbered Heads Together (NHT ) as an attempt to improve the mathematical
communication skills and confidence elementary school students. This includes research into
the types of research design experimental non-quasi equ ivalent co ntrol group. Th e
population in this study are grade |V elementary school District. Lemahabang Kab.
Cirebon. While the research sample is SDN Cipeujeuh Kulon 1 as class experiments and SDN
Cipeujeuh Kulon 2 as the class of the control. The instruments used are a matter pre test and
post test, now the confidence of the students, teachers, performance observation guidelines
and the guidelines for the observation of activity of students. The results showed that the
existence of a significant difference in mathematical ability improvement and confidence of
students both in the classroom experiments as well as the class of the control. It is proved by
the results of test calculations of average difference values of gain using a test-T sample of
mathematical communication ability for free and test-U for the confidence of students. On
mathematical communication skills acquired P-value (Sig 1-tailed) of 0.009, while confidence is
obtained P-value (Sig 1-tailed) by 0.0043. It can be concluded that increased the ability of
mathematical communication and self-confidence of students who follow learning model
cooperative type NHT more significant compared to students who follow the conventional
learning.

Keywords: Numbered Heads Together (NHT); Mathematical communication skills; self-
confidence.

PENDAHULUAN

Di era globalisasi ini, ilmu pengeta huan dan teknologi (IPTEK) semakin berkembang
pesat. Hal tersebut mempengaruhi berbagai aspek kehidupan, tak terkecuali aspek
pendidikan. Aspek pendidikan berkaitan erat dengan proses pembelajaran yang dapat
menj adikan siswa me njadi le bih aktif, sehingga akan mendorong siswa untuk terus
mengembangkan kemampuan dan potensi dirinya. Dalam hal ini tugas guru sebagai fasilitator
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sangat penting, guna membimbing siswa untuk aktif dalam membentuk dan membangun
pengetahuan sendiri. Sehingga siswa dapat mengaplikasikan pengetahuan yang diperolehnya
dalam kehidupan sehari-hari tak terkecuali matematika. Konsep matematika tidak pernah
terlepas dari aktivitas manusia, baik itu konsep bilangan, geometri, maupun konsep lainnya.

Oleh sebab itu, matematika merupakan mata pelajaran yang memiliki jam terbanyak
dibandingkan mata pelajaran lain. Akan tetapi, yang terjadi saat ini adalah siswa terkadang
menganggap matematika adalah sesuatu yang menyeramkan dan sering dianggap sebagai
penyebab kesulitan dalam pro ses pembelajaran, seh ingga membuajt sis wa me njadi ma las
dan enggan unt uk belajar. Tujuan pembelajaran matematika yang dirumuskan KTSP (2006,
him. 30) agar siswa memiliki kemampuan memahami materi, mengembangkan penalaran,
meme cahkan mas alah dari materi, mengkom unikasikan gagasan, serta mengh argai
kegu naan matem atika dalam kehidupa n.

Dalam ilmu matematika, ada beberapa as pek yang harus diku asai ol eh siswa. Aspek
matematika meurut (Maulana, 2011), yaitu aspek-aspek ke mampu an be rpikir tin gkat
tinggi yang memang seharusnya dimiliki setiap siswa setelah me ngikuti proses
pe mbelajaran matem atika. Aspek-aspek tersebut yaitu pemahaman matematis, pemecahan
masalah mastematis, penalaran matematris, dan komunikasi matematis. Pembelajaran
matematika seharusnya dapat mengembangkan semua aspek tersebut, tak terkecuali aspek
ko munkasi mat ematis. Kom unikasi matem ats terbagi menjadi dua, yaitu komunikasi
tulisan dan komunikasi lisan. Aspek komunikasi matematis ini sangat penting untuk dikuasai,
karena dapat menjadikan siswa aktif dalam pembelajaran melalui penyampaian ide atau
gagasannya.

Seseorang dapat dikatakan memiliki kemampuan komunikasi matematis apabila sudah
mampu menguasai indikator-indikator dari kemam puan komuni kasi mate matis. N amun
pada kenyataannya, kemampu an komunikasi matem atis siswa di Indonesia masih cukup
rendah. Hal tersebut sebagaimana survei yang telah dilakukan TIMSS (Hapsari, 2011)
mengatakan ba hwa “Pembelajaran matematika di Indonesia lebih menekankan pada
penguasaan keteranmpilan dasar dibanding menekankan pada bagaimana mengaplikasikan
matematika dalam kehidupan, bagaimana melakukan komunikasi secara matematis, serta
melakukan penalaran matematis .”

Sejalan dengan itu, Tim Penataran Guru telah melakukan penelitian terkait masalah tersebut
(Hapsari, 2011) dan hasil yang diperoleh yaitu “Sebagian besar siswa yang ada di beberapa
wilayah Indonesia mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal yang berkaitan dengan
pemecahan masalah dan soal mengenai kehidupan sehari-hari.” Hal tersebut menjelaskan
bahwa kemampuan komunikasi matematis dan pemecahan masalah yang dimiliki siswa masih
lemah.

Agar kemampuan komunikasi matematis siswa dapat meningkat, dibutuhkan suatu perlakuan
yang dapat memancing siswa agar terbiasa berkomunikasi dengan baik saat pembelajaran,
yaitu penerapan model kooperatif tipe NHT. Model pembelajaran ini dapat diartikan
pembelajaran berkelompok yang strategi pembelajarannya mengutamakan adanya kerjasama
antar siswa dalam kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran.Melalui model
pembelajaran ini, siswa akan dibiasakan untuk berinteraksi dan saling bertukar informasi
mengenai apa yang siswa dapatkan melalui diskusi kelompok. Melalui model pembelajaran ini
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pula siswa akan dilibatkan langsung dalam memcahkan suatu permasalahan dalam kegiatan
diskusi serta tidak saling mengandalkan satu sama lain antar anggota kelompoknya. Oleh
sebab itu, dengan menerapkan model tersebut kemampuan komunikasi matematis siswa
diharapkan dapat meningkat.

Selain kemampuan komunikasi matematis, mo del pe mbelajaran tersebut juga membuat
kepercayaan diri si swa meningkat. Kepercayaan diri merupakan suatu sikap individu
mengenai keyakinan dirinya berbuat sesuatu dalam menghadapi masalah dengan menaruh
kepercayaan terhadap kemampuan yang dimilikinya. Kepercayaan diri merupakan sikap yang
penting dimiliki oleh individu karena memgang peranan yang sangat penting dalam mencapai
tujuan hidup.

Menurut Bandura (Risnanosanti, 2009), seseorang yang memiliki kepercayaan diri ia
cenderung akan melakukan sesuatu dan bersikap tenang ketika menghadapi suatu masalah.
Hal tersebut dikarenakan seseorang yang memiliki kepercayaan diri yang rendah akan mudah
menyerah dalam menghadapi masalah, cenderung menjadi stres dan depresi. Oleh ka rena
it u, kep ercayaan dir i sangat penting untuk di miliki o leh si swa. Akan tetapi, saat ini
kepercayaan diri siswa Indonesia dapat dikatakan rendah. Hal tersebut sesuai dengan h asil
pe nelitian Trends International Mathematic and Sciences Study (Hapsari, 2011) menjelaskan
tentang kepercayaan diri siswa yang dapat dikatakan rendah, dengan indeks di bawah 30%.
Faktor dari cara mengajar guru yang lebih dominan menggunakan ceramah adalah hal yang
dikaitkan dengan hasil tersebut. Oleh sebab itu, kepercayaan diri siswa diharapkan dapat
meningkat setelah diterapkannya model kooperatif tipe NHT ini dalam pembelajaran, karena
siswa akan terlibat aktif aktif saat proses pembelajaran.

Berdasarkan pembahasan di atas, sehingga dilakukan penelitian ini dengan beberapa tujuan,
yaitu: untuk mengetahui adanya peningkatan kemampuan komunikasi matematis de ngan
mengg unakan mo del koope ratif ti pe NHrT, guna mengetahui peningkatan kemampuan
komunikais matematis dengan menggunakan model pembelajaran konvensional, untuk
mengetahui perbandingan peningkatan kemampuan komunikasi matematis an tara si swa
ya ng men gikuti pe mbelajaran menggunakan model koopera tif tip e Numb ered He ads
Togethe r (NHT) dengan siswa yang m engikuti p embelajaran menggunakan mo del
pem belajaran ko nvensional, untuk mengetahui adanya peningkatan kepercayaan diri siswa
secara signifikan dengan mengg unakan mo del ko operatif ti pe Numbered Heads
Toget her ( NHT), untuk mengetahui peningkatan kepercayaan diri siswa menggunakan
model pembelajaran konvensional, serta untuk mengatahui perbandingan kepercayaan diri
siswa a ntara si swa yang me ngikuti pembe lajaran de ngan mod el koo peratif tip e
Num bered H eads To gether (N HT) dengan siswa yan g meng ikuti pembela jaran
menggunakan mo del ko nvensional pada materi sifat-sifat bangun ruang dan jaring-
jaringnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan untuk membandingkan model ko operatif tipe (NHT) dengan
pembelajaran konvensional pada kemampuan komunikasi matematis serta kepercayaan diri
siswa pada materi bangun ruang. Serta sejauh mana pengaruh model kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT) pada kemampuan komunikasi matematis serta kepercayaan
diri siswa pada materi bangun ruang. Penelitian ini akan mencari hubungan sebab akibat,
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sehingga termasuk ke dalam penelitian eksperimen. Penelitian ini menggunakan k uasi
eksperim en dengan desa in kelo mpok kont rol tida k e kuivalen (nonequivalent control
group) (Maulana, 2015), sehingga peneliti tidak perlu melakukan random dan langsung
menunjuk SD yang akan dijadikan tempat penelitiannya berdasarkan kecocokan kriteria yang
dimiliki oleh dua SD. Awalnya diadakan preo test untuk siswa dari kedua kelas guna
m engetahui ke mampua n komunikasi matematis serta kepercayaan diri awal siswa. Dalam
penelitian ini, kelompok eksperimen menggunakan mo del koo peratif t ipe Numb ered
He ads Toget her (NHT ) sebagai perlakuan saat proses belajar mengajar di kelas. Sementara
itu, kelompok kelompok kontrol yang tidak mendapat perlakuan melakukan pembelajaran
secara konvensional. Setelah itu, dilakukan post test untuk mengukur kemampuan akhir siswa
di kedua ke las ter sebut dan u ntuk men getahui peningkatan kem ampuan kom unikasi
matemati s dan kepercayaan diri si swa.

LOKASI PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di dua sekolah dasar yang terpilih sebagai sampel penelitian, yaitu

SDN 1 Cipeujeuh Kulon seb agai kelas eksp erimen dan SDN 2 Cipeujeuh Kulon se bagai
kela s kon trol. Lok asi SDN 1 Cipeujeuh Kulon berada di Jalan K.H Hasyim Asy’ari No. 7,

Desa Cipeujeuh Kulon. Sedangkan SDN 2 Cipeujeuh Kulon berada di Jalan K.H Hasyim Asy’ari

No. 500, Desa Cipeujeuh Kulon. Kedua SD tersebut masih satu kecamatan yaitu Kecamatan

Lemahabang, Kabupaten Cirebon 45183.

SUBJEK PENELITIAN

Seluruh siswa kelas IV yang berada di Kecamatan Lemahabang, Kabupaten Cirebon akan
dijadikan populasi. Adapun sampel penelitian ini diambil menggunakan teknik purposive
sampling dengan melihat nilai ujian sekolah, akreditasi, jumlah siswa yang memenuhi syarat
penelitian kelas eksperimen yang minimalnya 30 orang, dan nilai hasil tes kemampuan dasar
matematika. Berdasarkan teknik tersebut, didapatlah SDN 1 Cipeujeuh Kulon sebagai kelas
eksperimen yang berjumlah 32 siswa dan SDN 2 Cipeujeuh Kulon sebagai kelas kontrol yang
berjumlah 36 siswa. Jadi, subjek penelitian ini sejumlah 68 siswa.

TEKNIK PENGOLAHAN DATA DAN ANALISIS DATA

Da ta yan g dipe roleh dan diolah da lam pene litian i ni terdapat du a jenis, yaitu da ta
kiualitatif d an data kuantitatif. Da ta kuantitatif berasal da ri tes ke mam puan
komunikasi mat em atis dan skala si kap kepercayaan diri si sw a. Sed angkan da ta
k ualit atif b erasal dar i hasi | observasi. Pengolahan data kuantitatif berkaitan dengan
perhitungan u ji norm alitas, uji homogenitas, da n u ji perb edaan ra ta-r ata. Hal
ter sebut bertujuan un tu k menganalisis karakteristik data yang diperoleh sebagai penunjang
uji hipotesis. Sedangkan untuk data kualitatif, pengolahan data dilakukan dengan cara
menganalisis hasil berdasarkan kriteria yang telah ditentukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data Kuantitatif

D ata kua ntitatif dip eroleh da ri ha sil pretest d an postest kemampuan komunikasi
matematis serta angket awal dan angket akhir kepercayaan diri baik k elas eks perimen
ma upun k elas ko ntrol. Berikut in i me rup akan penjelasan d ari pengolahan data dan
ringkasan analisis data kuantitatif.

Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa di Kelas Eksperimen
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Un tuk me ngetahui ap aka h terjadi peni ngk atan kem ampu an komunikasi matematis siswa
dik el as ekspe rim en, m a ka dilakukanlah uji perbedaan rata-rata dengan menggunakan uji-
T berpasangan (Paired Sample t-test) karena data berdistribusi normal. Berdasarkan uiji
tersebut, diperoleh nilai P- value (Sig. 2- tailed) senilai 0,000. H al ters ebut menu njukkan
bah wa nilai P-va lue (Sig.) < a = 0,05 sehingga Hq ditolak. Kesimpulan yang dapat diambil
yaitu mo del koo peratif ti pe NH T dapat menin gkatkan kemampuan komunikasi
matematis s is wa.

Hal tersebut dikarenakan penggunaan model kooperatif tipe NHT dalam pembelajaran
membuat siswa aktif dan pembelajaran tidak berpusat pada guru. Menurut (M. Ibrahim,
2000), mengemukakan bahwa mengembangkan keterampilan sosial adalah salah satu tujuan
dari model ini. Adapaun keterampilannya yaitu lebih merujuk pada aktivitas siswa di kelas
yang membuatnya lebih aktif, misalnya mengajukan pendapat atau gagasan, mendengarkan
ketika orang lain berbicara, sikap mau bekerjasama dalam kelompok, saling membantu dalam
kegiatan kelompok, dan lain-lain. Maka dari itu, model pembelajaran kooperatif tipe NHT
diharapkan dapat membuat k emampuan kom unik asi ma te matis pad a m ateri bangun
ru ang meningkat.

Adapun hasil perhitungan dari p re test serta po st test pada kelas eksperimen yang
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan komunikasi matematis yaitu sebagai berikut.

T abel 1Da ta H asil Perhitu ngan Nilai P re Tes t da n P ost Te st Kemampuan Komunikasi
Matematis d iKe la s Eks perim en

. . Uji perbedaan ,
Goals Tes U ji no rmal itas P Simpulan
rata-rata
Komunika.si Pre Test 0,165 (normal) 0,000 (Uji-T) Hq . .diter.ima =
Matematis Post Test 0,193 (normal) terjadi peningkatan

Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa di Kelas Kontrol

Berikut ini disajikan tabel hasil perhitungan dari pre test dan post test kemampuan komunikasi

matematis di kelas kontrol.

Tabel 2 Data Hasil Perhitungan Nilai Pre Test dan Post Test Kemampuan Komunikasi Matematis
di Kelas Kontrol

Goals Tes Uji normalitas Uji perbedaan Simpulan
rata-rata
Komunika.si Pre Test 0,053 (normal) 0,001 (Uji-T) Hy o!iterima = terjadi
Matematis Post Test 0,371 (normal) peningkatan

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwasannya kemampuan komunikasi matematis
siswa di kelas kontrol meningkat.Hal tersebut berdasarkan hasil uji perbedaan rat a-r ata yang
meng gunakan u ji-T berpa sangan (P aired Sample T -test) yang memiliki P-valu e senilai
0,001. Nilai P-value<a = 0,05, artinya Hg ditolak. Jadi, kesimpulan yang dapatt diambil yaitu
pembelajaran konvensional dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis secara
signifikan.

Meninjau hasil tersebut, peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa setelah
belajar menggunakan pembelajaran konvensional ini membuat siswa paham apa yang
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dijelaskan oleh praktikan. Mereka lebih senang belajar individu (tanpa berkelompok) karena
terlihat saat proses pembelajaran siswa benar-benar memperhatikan materi yang
disampaikan praktikan.

Perbedaan Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa antara Kelas Eksperimen
dengan Kelas Kontrol

Data yang dipakai adalah nilai postest dan pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Kemampuan komunikasi matematis awal siswa di kelas kontrol dengan rata-rata nilai 32,38
lebih baik dibandingkan kelas eksperimen dengan rata-rata nilai 30,32. Namun nilai post test
siswa menunjukkan hasil yang berbeda, dimana kemampuan komunikasi matematis siswa di
kelas eksperimen dengan rata-rata nilai 46,08 lebih baik dibanding k ela s ko nt rol dengan
rata-rata nilai 40,14. Peningkatan rata -ra ta nilai tersebut dapat dilihat pada gambar 1
berikut ini.

M Rata-rata Nilai Pre Test M Rata-rataNilai Post Test

46,08
40,14

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Gambar 1 Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas kontrol dan kelas
eksperimen

Adanya perbedaan peningkatan komunikasi matematis yang signifikan antara pembelajaran di
k elas eksperimen serta kelas kontrol dapat dilihat pula berdasarkan hasil uji perbedaan rata-
rata N-gain yang dihitung menggunakan uji-T karena data N-gain berdistribusi normal.
Adapun nilai P-value ( Sig. 2-tailed) ya ng dipe roleh se nilai 0,019, tetapi yang
diperlukan P-value (Sig.) maka nilai P-value (Sig. 2-tailed) dibagi dua. P-value (Sig.) = 0,019/2 =
0,009. Dengan demikian, hasil uji beda rata-rata N-gain kurang dari o = 0,0 5, sehingga yang
diterima adalah H;. Kesimpulannya vyaitu adanya perbedaan peningkatan kemampuan
komunikasi matematis antara pembelajaran matematika dengan model kooperatif tipe NHT
serta pembelajaran konvensional pada materi bangun ruang secara signifikan.

Berdasarkan hasil tersebut, menyatakan bahwa terjadi peningkatan kemampuan komunikasi
matematis baik di kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Hal tersebut membuktikan bahwa
kedua model pembelajaran tersebut sama-sama baiknya dalam meningk atkan kemampuan
komunikasi matematis siswa secara signifikan. Secara umum, sebagaimana yang dikemukakan
oleh Ayu, Maulana, & Kurniadi (2016), bahwa pendekatan atau metode yang lebih mengarah
kepada inovasi dan meletakkan aspek kontekstual sebagai tolok ukur pembelajaran, pada
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akhirnya akan turut membantu mengembangkan kemampuan berpikir maupun hasil belajar
siswa pada ranah lainnya.

Akan tetapi, penerapan model kooperatif tipe NHT dalam proses belajar mengajar di kelas
dirasa lebih baik d ala m peningkatan kem ampu an k omu nikasi ma tem atis sis wa p ada
mater i b angun ruang dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Hal tersebut
dikarenakan kegiatan pembelajaran di kelas eksperimen membuat siswa lebih aktif
dibandingkan dengan siswa yang berada di kelas kontrol yang pembelajarannya lebih
berpusat pada guru. Sebagaimana yang dikatakan Depdiknas (Rahayu, 2010) menyatakan
salah satu ciri pembelajaran tradisional adalah siswa hanya menerima informasi secara pasif.
Artinya, peran guru dalam proses pembelajaran dapat dikatakan lebih dominan.

Peningkatan Kepercayaan Diri Siswa di Kelas Eksperimen
Peningkatan kepercayaan diri siswa di kelas eksperimen dapat dilihat berdasarkan uji
perbedaan r ata-rat a data pre te st da n p ost test. Beri kuti ni merupakan tabel hasil
an alisi s data pre test dan post test di kelas eksperimen.

Tabel 3 Hasil Analisis Data Pre Test dan Post Test Kepercayaan Diri di Kelas Eksperimen

. . . Uji Perbedaan .
Goals Nilai Uji Normalitas J Simpulan
Rata-rata
Pre Test 0,398 (normal
- - ( , ) 0,000 (Uji H, diterima = terjadi
Kepercayaan Diri 0,005 (tidak . )
Post Test Wilcoxon) peningkatan
normal)

Berdasarkan tabl di atas, dapat dilihat bahwa hasil uj i pe rbedaan ra ta- rata menggunakan
uji-W me miliki P-v alue (Sig . 2-t ailed) s eni lai 0,0 00. Kondisi demikian menunjukkan bahwa
Ho yang menyatakan bahwa pembelajaran matematika yang menggunakan model
k ooperatif tip e N HT tidak memberikan peng aruh vyang sig nifikan ter hadap
pe nin gkatan kepercayaan diri si swa pada materi bangun ruang ditolak. Kesimpulannya
adalah mode | ko ope ratif tip e NH T memberikan pengar uh ya ng sig nifik an te rhadap
kepercayaan diri siswa pada materi bangun ruang.

Hal tersebut dikarenakan proses pembelajaran dengan model kooperatif tipe NHT selalu
membiasakan siswa untuk menyampaikan ide atau gagasan serta m enjawab soal yang
g ur u berikan. Sintak pembelajaran NHT ini (Trianto, 2009)salah satunya yaitu menjawab
pertanyaan, dimana guru menyebut sebuah nomor tertentu dan menyuruh siswa bernomor
kepala yang disebutkan guru guna mencoba menjawab pertanyaan yang diberikan. Dengan
demikian, siswa akan terbiasa untuk berbicara atau berpendapat dengan percaya diri. Oleh
sebab itu, model kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa.

Peningkatan Kepercayaan Diri Siswa di Kelas Kontrol

Sama halnya dengan kelas eksperimen, untuk mengetahui peningkatan kepercayaan diri siswa
di kelas kontrol juga menggunakan hasil analisis data pre testd an p ostte st. Berik ut ini
ta bel has il analisis dat a pre test dan post test di kelas kontrol.
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Tabel 4 Hasil Analisis Data Pre Test dan Post Test Kelas Kontrol

Goals Tes Uji Normalitas Uji Perbedaan Simpulan
Rata-rata
0,002 (tidak o L
Pre Test =
Kepercayaan Diri reres normal) 0,000 (Uji-wW) Hldl’;enrilrr]niattaenrjadl
Post Test 0,200 (normal) P &

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa kepercayaan diri siswa di kelas kontrol
melalui pembelajaran konvensional meningkat secara signifikan. Hal tersebut sesuai dengan
hasil uji perbedaan rata-rata menggunakan uji-W menghasilkan nilai P -valu e (S ig. 2-tall ed)
0,0 00. Kondisi ters ebut men unju kkan ba hw a Hg yang menyatakan bahwa pe mbelaja ran
ma tematika menggunakan mo del kon vension al ti dak dapat m emberik an pengar uh
yang signifikan terh adap penin gkatan kepercayaan diri sis wa p ada ma ter i bangun ruang
ditolak. Kesimpulan yang dapat diambil yaitu model pembelajaran konvensional dapat
meningkatkan kepercayaan diri sis wa secara signifikan.

Perbedaan Peningkatan Kepercayaan Diri Siswa antara Siswa di Kelas Eksperimen dengan Kelas
Kontrol

Data yang digunakan untuk melihat perbedaan peningkatan kepercayaan diri siswa yaitu data
prete st da np osttes tkepercayaan diri siswa d i kel as eksp erime n mau pun k on trol.
Kepercayaan diri awal siswa di kelas kontrol dengan rata-rata nilai 46,37 lebih baik
dibandingkan dengan kepercayaan diri siswa di kelas eksperimen dengan rata-rata nilai 46,35.
Meskipun selisih rata-rata nilai pre testkepercayaan diri tersebut hanya sedikit, tetapi tetap
saja masih lebih baik kelas kontrol dibandingkan dengan kelas eksperimen. Namun setelah
adanya perlakuan di kelas eksperimen, hasil nilai post test kepercayaan diri siswa berbeda,
dimana kepercayaan diri siswa kelas eksperimen dengan rata-rata nilai 67,68 lebih baik
dibandingkan dengan nilai post test kepercayaan diri siswa di kelas kontrol dengan rata-rata
nilai 65,45. Peningkatan kepercayaan diri pada kedua kelas tersebut dapat dilihat pada
gambar 2 berikut ini.

M Rata-rata Nilai Pre Test W Rata-rata Nilai Post test

67,68 65,45

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Gambar 2 Peningkatan Kepercayaan Diri Siswa di Kelas Eksperimend an Ke las Kontrol

Selain ra ta-r ata nil ai, untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan peningkatan
kepercayaan diri siswa di kelas kontrol dan eksperimen dapat dilihat melalui uji perbedaan
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rata-rata N-gain. Perhitungan perbedaan rata-rata N-gain dilakukan dengan uji-U karena salah
satu data tidak berdistribusi normal. Adapun hasil yang diperoleh yaitu P-val ue (Si g. 2-
tail ed) sen ilai 0,086. Ka rena vy an g diperlukan P-value (Sig.) maka nilai P-value (Sig. 2-tailed)
dibagi dua. P-value (Sig.) = 0,086/2 = 0,043, artinya hasil uji beda rata-rata N-gain kurang dari
a = 0,05, sehingga Hg ditolak dan H; diterima. Dengan demikian, kesimpulannya yaitu ada
perbedaan peningkatan kepercayaan diri antara pembela jaran matem atika d i ke las
ek sperimenda n kel as kontr ol secara signifikan.

Namun, kepercayaan diri siswa di kelas eksperimen dapat dikatakan lebih baik apabila
dibandingkan dengan siswa yang ada di kelas kontrol. Hal tersebut disebabkan karena proses
pembelajaran di kelas eksperimnen tidak berpusat pada guru, sehingga peran guru tidak
dominan saat kegiatan belajar mengajar. Pada kegiatan pembelajaran, siswa dibiasakan untuk
mengungkapkan jawaban atau pendapatnya secara lisan, sehingga kepercayaan diri siswa
akan jauh lebih meningkat. Sebagaimana yang dikatakan oleh (M. Ibrahim, 2000) menjelaskan
salah satu maksud yang ingin dicap ai dari kegiatan belajar mengajar menggunakan model
kooperatif tipe NHT ini, ialah agar kemampuan sosial siswa dapat berkembang. Ketera mpilan
sosial tersebut ialah pembagian dalam pengerjaan soal, kerjasama saat diskusi, menjelaskan
ide, dan sebagainya.

Data Kualitatif

Data kualitatif diperoleh berdasarkan hasil observasi kinerja guru dan aktivitas siswa. Hasil
kinerjagurud ike laseksp erimendank elas k ontroldapat dikatakan sangat baik dengan
memperoleh perentase rata-rata di kelas eksperimen yaitu 85,18%, sedangkan di kelas
kontrol memperoleh 88,87%. Adapun persentase hasil observasi aktivitas siswa di kelas
eksperimen memperoleh presentase rata-rata sebesar 90,39% untuk aspek kerjasama,
83,33% dalam aspek partisipasi, dan 82,31% dalam aspek motivasi. Sedangkan di kelas kontrol
memperoleh presentase rata-rata sebesar 85,49% dalam aspek kerjasama, 81,17% dalam
aspek partisipasi, dan 81,48% untuk aspek motivasi.

Simpulan
Dari hasil penelitian yang telah didapat, simpulan yang dapat diambil yaitu sebagai berikut.

Pembelajaran matematika dengan menerapkan model kooperatif tipe Numbered Heads
Togethe(NHT) pada materi sifat-sifat bangun ruang dan jaring-jaringnya dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis secara signifikan. Hal tersebut terlihat setelah melakukan
uji statistik terhadap nilai pre test dan post test yang menunjukkan hasil nilai post test lebih
baik baik dibandingkan dengan hasil pre test kemampuan komunikasi matematis. Jadi,
kesimpulan yang dapat diambil ialah model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads
together (NHT) dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.

Selain itu, model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) juga dapat meningkatkan
kepercayaan diri siswa di kelas eksperimen maupun kelas kontrol secara signifikan. Hal itu
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dapat dilihat dari peningkatan nilai posttest siswa yang jauh lebih baik dari nilai pretest nya.
Selain itu, hasil uji perbedaan rata-rata nilai gain juga menunjukkan bahwa P-value (Sig.)
kurang dari a = 0,05. Artinya, proses pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe NHT
ini dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa secara signifikan baik yang menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe NHT atau model konvensional.
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